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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media 

bahan alam (daun) sangat efektif digunakan dalam pembelajaran sains anak usia 

dini. Dari aspek membangkitkan motivasi belajar sebagian besar penggunaan 

media bahan alam oleh guru dapat meningkatkan motivasi belajar anak. Media 

tersebut didesain oleh guru dari bahan alam berupa daun. Melalui proses 

penggunaan media tersebut juga membantu guru dalam memberikan penjelasan 

tentang materi sains pada anak. Selanjutnya pemanfaatan media bahan alam 

(daun) pada pembelajaran sains dari aspek memperjelas penyajian pesan bahwa 

terindikasi penggunaan media bahan alam dapat membantu anak dalam 

memperjelas materi pelajaran, serta meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

anak sehingga dapat menimbulkan inovasi belajar, interaksi yang lebih langsung 

antara anak dengan lingkungannya dan juga kemampuan anak belajar mandiri 

sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

Untuk pemanfaatan media bahan alam (daun) pada pembelajaran sains dari 

aspek mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu menunjukkan bahwa 

penggunaan media bahan alam dalam pembelajaran anak usia dini dilakukan pada 

waktu-waktu tertentu saja dengan memperhatikan kondisi peserta didik dan 

lingkungan belajar serta tema yang dibahas dalam pembelajaran tersebut. Dari 

aspek mengatasi sikap pasif anak menunjukkan bahwa penggunaan media bahan 

alam menjadikan anak lebih aktif saat belajar, dimana anak termotivasi dan sangat 

menyukai hal-hal yang uni dan menarik baik dalam bentuk gambar maupun jenis 

media lainnya dalam kegiatan pembelajaran. Upaya yang dilakukan guru untuk 

mengatasi sikap pasif anak pada saat belajar dengan menggunakan media bahan 

alam yakni kita harus tahu bahwa guru atau orang tua adalah contoh yang sangat 

cepat di tiru oleh anak. 
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5.2 Saran-saran 

Berdasarkan uraian tentang hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran diantara: 

1. Bagi guru 

Dengan penelitian ini guru terus mengembangkan kemampuan sains pada 

anak dan dapat memanfaatkan media bahan alam untuk mendukung proses 

pembelajaran anak usia dini. Dengan demikian guru lebih efektif dalam 

mengembangkan kemampuan kemampuan sains anak serta capaian 

pembelajaran PAUD akan maksimal. 

2. Bagi orang tua 

Penelitian ini menjadikan orang tua yang berada diluar kelas agar diharapkan 

bisa memberikan pemahaman tentang sains anak dan kreatif dalam 

memanfaatkan alam sekitar sebagai media pembelajaran anak usia dini. 

3. Bagi peneliti 

Dapat menambah ilmu dan dapat memahami betul kemampuan sains pada 

anak kelompok B melalui pemanfaatan media bahan alam seperti daun. 
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